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ABSTRAK

Pendahuluan: Tindakan pengambilan darah tidak selalu berjalan lancar, dan
terkadang bisa mengalami kegagalan dalam proses tersebut. Kegagalan dalam
pengambilan darah diartikan sebagai situasi di mana jarum tidak berhasil
dimasukkan ke dalam vena, durasi yang melebihi batas waktu atau pengaruh
faktor lain yang terkait dengan teknik penusukan vena. Kegagalan dalam
pengambilan darah berdampak pada kerugian materi, karena kantong darah
hanya digunakan sekali dan langsung dibuang. Tujuan penelitian: Untuk
mengetahui faktor Internal dan Eksternal yang mengakibatkan kegagalan
pengambilan darah donor Di UDD PMI Kabupaten Bojonegoro Tahun 2024.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder. Populasi penelitian ini semua pendonor yang gagal
pengambilan darah. Teknik sampling penelitian ini adalah total sampling sejumlah
116 pendonor yang gagal dalam pengambilan darah. Hasil dan Pembahasan:
Kelompok yang memiliki jumlah pendonor darah yang gagal pengambilan darah
paling tinggi adalah pendonor dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 68 orang
(58,62%), serta pada kelompok usia dewasa (26—45 tahun) sebanyak 58 orang
(50,00%), dengan kadar hemoglobin 13,6—14,5 g/dL sebanyak 46 orang (39,66%),
tekanan darah sistolik 100—-120 mmHg sebanyak 98 orang (84,48%), dan tekanan
darah diastolik 81-90 mmHg sebanyak 64 orang (55,17%). Dengan berat badan
normal (45-65 kg) yaitu 59 orang (50,86%), dan dengan golongan darah A*
sebanyak 37 orang (31,90%). Faktor eksternal, kegagalan pengambilan darah donor
didominasi oleh kegagalan teknis berupa misleuk atau macetnya aliran darah, yaitu
sebanyak 111 kasus (95,69%), dari aspek reaksi vasovagal, sebagian besar
pendonor yang mengalami kegagalan berada dalam kondisi tanpa reaksi (normal)
yaitu sebanyak 84 orang (72,41%).
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